HAMZAH ISTIFHAM
PADA KALIMAT LAISA DALAM AL-QURAN :
(Tinjauan Khusus Makna Retorik)

Oleh : Mardjoko Idris

A. FPengantar

Abdul-Fatah mengemukakan piranti pembentukan iskfham
sebagai berikut : ;-4 (apakah?), | (apakah?), .- (siapa), L (apa?),
&+ (kapan?), U (kapan?), iS™ (bagaimana?), il (dimana?), of (dari
mana?), .5 (berapa?), dan (| (yang mana?) !, Secara umum dalam
pemakaiannya piranti tanya tersebut dapat dikelompok-kan menjadi
tiga : Pertama, (ol-Hamzah) piranti tanya ind  digunakan untuk tujuan
teshawnour dan teshdig; Kedua, (Hal) piranti tanya ini hanya digunakan
wumntuk tujuan teshdig saja; Ketiga, selain al-hamzah dan hal piranti
tersebut digunakan untuk tujuan teshuneur saja.
B. Piranti tanya al-Hamzah

Pertama, &4 digunakan untuk padl dan gdedl |, yang
dimaksud dengan at-feshmowur adalah mengetahui sesuatu hal yang
mufrad. Contohnya adalsh Jett ! L vl (Tbrahimkah yang
bepergian atau Ismail?). Dari pertanyaan tersebut, penanya
mengetahui bahwa perjalanan telah terjadi pada salah seorang di
antara [brahim dan Ismail, tapi penanya belum mengetahui secara
pasti siapa yang pergi. Oleh karenanya, pembicara tidak mencari tahu
tentang nisbah (hubungan antar sesuatu dengan sesuatu yang lain
sebagai inti sebuah informasi/kalimat), melainkan ia mencari tahu

"Basyuni Abdul-Fatah, Tl al-Ma'ini, (Kairo: Dir al-Ma'drif, 2003), hlm.
AG-316
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tentang mufrad (satuan unsur informasi), dan pembicara menunggu
jawaban dari lawan bicara untuk menentukan atan menunjukdkan
mufrad itu kapadanya. Oleh karena itn, jawabannya adalah sl
s (Torahim telah pergi) atau jles Jootet (lsmail telsh pergi)
Dalam hal ini, Basyuni Abdul Fattah mengemukakan pengertian at-
tashaunowr dengan  Ule LN 3,55 Letie Aot ol aoel 00 ga | guadll
o ehpml aml gt 450y 5400 | Bila diperhatikan sekali lagi istifbam
tersebut di atas, maka akan ditemukan bahwa mufred-mufrad yang
ditanyakan berada setelah kata tanya (homzah) itu secara langsung,
baik sebagai musnad ilaihi seperti T Jelef of jlos conl il (Apakah
Ibrahim yang telah bepergian ataukah Ismail?), sebagai mmsnad
seperti T ool ol il .0l (Apakah kamu gurn ataukah dokter?),
sebagai maful bil seperti 1 i pl ol 3 UT 3l (Apakah kitab al-Quran
yang kamu baca, ataukah Hadits Nabi 7), sebagai hal seperti <.z 1571,
? L5l ol (Apakah kamu datang dengan kendaraan, ataukah dengan
bﬂ'_mlmkah?],mﬂupunmhgﬂdw#mpﬂ ol i dmadd g0l
! =Y (Apakah hari jumat kamu beristirahat, ataukah hari ahad?).
Melalui beberapa contoh tersebut di atas, dapat diambil pengertian
bahwa mufrad-mufrad itu jatuh setelah piranti tanya (hameah), dan
kata yang menjadi pembandingnya juga harus yang sama dengan
lafadz yang sebelumnya. Yang dimaksud sama adalah muusmad ek
dengan musnad ilahi, musned dengan musnad, maful dengan maful, hal
dengan hal, atau dharaf dengan dharaf’

Selain d-‘-E‘ unakan untuk tl.l.'_l:EI.H' 1 wr Ii'-lﬁ 'III"I-
mengetahui nisbah antara dua ujung, terjadi atan tidak. Fatah
memberikan definisi tashdiq dengan (w bl oy L0 o] o Geiah
wii 4 Uyl 4 Perhatikan contoh berikut ini T ¢ bn3 ¢! (Apakah Umar
segrang pemberani 7). Pada contoh ini, pembicara berada dalam

Duhammad Abd Muthalib, el-Balighatu al-A rabiyyat, {Cairo: Syirkah
ﬁhlll—Hﬂﬂ],lﬁE?], him. 286-287

MEid, him. 206

Ibid, him. 306
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tidak mengetahui tentang nisbah, oleh kerenanya ia bertanya dan
ingin mengetahul. Oleh karenanya jawaban yang diberikan oleh
lawan tutur adalah dengan ya (bila terjadi nisbah), atau tidak (bila
tidak terjadi nisbah). Berdasar beberapa contoh dan keterangan
tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa piranti tanya (hemzak)
dapat digunakan untuk menanyakan tentang mufred dan untuk
sebagai tashaunour, sedang mengetahui nisbah disebut feshdig, oleh
karenanya tidak disebutkan bandingannya.

Abdul-Fatah mengingatkan hendaklah penutur menjaga
kesesuaian ketika menyebutkan al-mu’ddil yang terletak setelah (d)
dengan yang sebelumnya®. Secara tegas ia mengatakan &l 4 of s
e el Yy Gl U G 055 OF alacll " ey Jolall 575 e,
Dalam al-Curan ditemukan penggunaan pirant tanya hamzah ini
pada fiman Allah : & ol = T i (Katakanlah: “Apakah kamu
yang lebih mengetahui ataukah Allah 7%, FPada ayat tersebut ada
kesesusian antara lafadh antum dan Allsh. Juga pada firman-Nya :
ATl Saf 3L (untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau
mengingkari [akan nikmat-Nya]y. Eel:u'apamntnhyanglainndaluh
4 b 0 of 3 550 DAk AL e (Hiai kedua penghuni
pﬂtjnn,mmnkﬂh?mghﬂk.hﬂmhlun]ranghemmm-mmlm
muhhmm.gualmﬁmlapuﬂuhkmmmghﬁeﬂ
ﬁwfﬁu[ﬂdnhhmnmﬁlutfmggﬁbahumtﬂnhmmhﬂt
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?); & ol lef 250
[thhnhhapaknhhmumhhmyangiﬂﬂhuhulhuhﬂnh?}m
juga ¥ s pb ¢l s oal (Apakah mereka [kaum musyrikin] yang lebih
baik ataukah kaum Tubba’ 7)1, Kesesuaian antara keduanya terletak

$Abdul-Fatah, llmu al-Ma'ind, him. 307
&35, Al-Bagardh : 140

5. An-Nami : 40

805, Yusuf: 39

W5, Maryam : 78

W05, Al-Bagrah ; 140

05, Ad-Duldhan : 37
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pada lafadz asykuru dan akfuru, arbib dan Allsh, ithala’a dan ittakhada,
aritum dan Allzh, serta hum dan gaurmmmn.
C. Istifhdm antara Hakiki dan Retorik

Kalimat interogatif (Lislub [stifam: Bahasa Arab) juga dikenal
dengan nama kalimat tanya. Dalam pandangan Kridalaksana kalimat
interogatif adalah modus kalimat yang menyatakan pertanyaan'?,
sedang menurut Chaer kalimat interogatif adalah kalimat yang
isinya meminta agar pendengar atau orang yang mendengar kalimat
itu untuk memberi jawaban secara lisan . Arifin memberi defindsi
dengan kalimat yang dipakai jika penutur ingin memperoleh
informasi atau reaksi (jawaban) yang diharapkan™. Biasanya ,
intonasinya menurun; tanda baca tanda tanya. Kalimat pertamyaan
sering menggunakan kata tanya seperti bagaimana, di manag, mengapa,
berapa, dan kapan.

Dalam bahasa Arab kalimat interogatif (tanya) ini dikenal
dengan nama uslub istifaam atau gaya bahasa istifham. Definisi yang
dikemukakan oleh para linguist Arab adalah sebagai berikut : Al
Jarim dan Ahmad al-Hasyimi mengatakan istifham adalah —lall Lk
Job s Leghas -5 1 oty (menuntut suatu pengetahuan tentang sesuatu
yang belum diketahui). Sedang Bik Nashif memberikan definisi
dengan {2 plah Ll (menuntut pengetahuan tentang sesuatu)’s, Dari
dapat diambil pengertian, bahwa kalimat istifham adalah kalimat
yang digunakan jika penutur berkeinginan menanyakan sesuatu yang
belum diketahui.

Ahmad Mahir al-Bagary memberikan definisi istifham dengan :

1 Kridalaksana, Kamus Lingurstik, (Jakarta: Gramedia, 1984), him. 126

13 Abdul Chaer, Sosinlinguistik : Perkenalan Awmal, (Jakarta: Rincka Cipta,
1995), hlm. 65

WArifin, Cermat Berbahasa Indomesia, (Jakarta: Akademiks Pressindo,
2000, him. 88.

15Bik MNashif, Kitah Ohapaid al-Laghah al-Arsbiyyah, (Surabays: Bangil
Indah, tth), hlm. 110
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i o i e o Sy (S ke 0,55 05y ihead UL e O plgdsayl
S (T U = e
Definisi tersebut dapat difshami bahwa istifham adalah
menuntut suatu pengetahuan tentang sesuatu yang belum diketahui
' oleh penanya. Kadang istifham tersebut difungsikan untuk
. menanyakan nisbah musnad pada musnad ilahi, dan dinamakan
' teshdig. Kadang penanya telah mengetahui nisbahnya, namun masih
: belum mengetahui siapa pelakunya, dalam hal ini penanya ingin

mengetahui mufrad-nya, dan dinamakan teshaorour. 1

Contoh istifhdm yang difungsikan untuk kepentingan nisbah
adalah T dm.l ) 2.# | | Pada istifhdm ini, penanya belum
mengetahui apakah Muhammad ada di dalam masjid atau tidak,
penanya meminta kepada lawan tutur untuk memberikan

- jawabannya. Jika Muhammad ada di dalam masjid, maka jawabannya
adalah dwli 3 de2 0w, dan jika Muhammad tidak ada di dalam
masjid, maka jawaban-nya adalah Jell 3 2ae ) Y | Istifham yang

. jpwab istifhamnya menggunakan lafadh (Ya) atau (Tidak) ini
dinamakan fashdiy. Sedang contoh istifham yang difungsikan untuk
teshawwur adalah t el gl ol dmedl ) deel Di sini penanya telah
mengetahui nisbah, yaitu ada yang di dalam masjid, namun penanya
masih bimbang siapa ! Muhamad atau Ibrahim. Jika yang di dalam
masjid itu Tbrahim, maka jawab istifhamnya adalah dall 3 o0l 0
jika yang di dalam masjid Muhammad, maka jawabannya adalah
dmll (3 dose | [stifham yang kedua ini dinamakan tesheuwiour, Piranti
tanya ( J» ) digunaken unuk menanyakan nisbah atau tashdiq,
sedang piranti tanya (o ;«d! ) dapat difungsikan untuk teshdiy dan
teshawwur. Adapun piranti tanya lainnya | o593 T oy 25050 5 7 lles
Tuﬂrjﬂh‘:ﬁﬁlqjhifrﬁahfﬁjhgﬂJ'duhﬁhﬁjf ]
difungsikan untuk tujuan teshaunour saja.

iAhmad Mahir ak-Baqary, Lisilib an_Nafy ff -Qurén, hlm. 283
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Itulah yang selama ini dikenal dengan istifham hakiki, yaitu
penutur meminta jawaban dari lawan tutur tentang sesuatu yang
belum diketahui sebelumnya. Pada istifham hakiki ini, penutur ada
Fad.pihnkyanghﬁumwgeuhu&mchnghmmh:radapadn
pihak yang telah mengetahui.

Sedang yang disebut dengan istifham al-baldghy/ retorik
adahhp]:auﬁﬂumﬂnhﬁlakmmbnhmkm[:mhndaﬂhm

emosi penutur berkenaan dengan tujuan-tujuan tertentu, seperti ai-
Mqﬁ?fpuegamu,n!-iﬂlﬂi:r’pﬁnhkul,ﬂ—tnqﬁf peringatan keras, dan
at-ta'dhim/ mengagungkan.

Dalam istifham balighy, -sebagai contoh- piranti tanya i
dapat difungsikan untuk beberapa tujuan, antara lain : -
Taswiyatu/ menyamakan, seperti Q5. al-Bagarah : 6 23l L5l Lo i
DAY A mm;mmwmrmmm 142 (2o
Mm,j.t_,r;.:u_.ux.,a..uhr:qu.@ e of . an
Taubih/menjelekkan, seperti Q5. Al-Bagarah : 44 52, S0 L 5,
aj..-f‘:l.ﬂ",rt_s'iaj! ff‘rﬂqafnt—TqﬂHpmegmnuthEEM-
Maidah : 11131@,:,.;,.;“1,###&@4‘»%:-@%
Sukhriyyah/ mengolok-olok, seperti Q8 Hud : 87 of 072k aui £_sag
e ot s it of of TR e w02, at-Ta'ajjub/merasa heran, seperti
Eﬁﬂ:&-ﬂanﬂ.ﬂulﬁlhﬁuﬁ'ﬂm“ﬁghdmﬁlm, alIstibtha'
jmggaphnmgpﬂﬂﬁﬁl-ﬂlqauh 214 ,_,.JI.IJJ_.-_,I.],-.,,,-
-.,,.jb_,.-.-.qfﬂﬂn,..u‘.;i.il-_..a. ﬂ-ﬂmrfpe:hhh,upﬂh(ﬁﬂli
Imran : m'ﬁ‘*“‘rﬂﬂ'ﬁttwlﬂ} quﬂJ-
Tmﬂbﬂ:fpenngaun,aepﬂ'hfﬁﬂ—ﬁaquah 33 Gl pgtnl, e iy
ORI LIS ) DA 6 1y iy a5 2RI g1 Jﬂmrﬂ

Dmﬂﬁanmgapaiandnﬂthﬂﬂmmmhmrqmm

retorik atau balighy bisa difungsikan di luar makna aslinya, dan itu
baru dapat difahami dengan baik manakala pembaca memahami

YMahir alPagary, Asilib an-Nafy f al-Qunds, hlm. 283
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konteks di saat istifharn itn ditnturkan®®, Konteks yang dimaksod
adalah (1) siapa yang berbicara dan kepada siapa, (2) untuk tujuan
apa, (3) dalam situasi apa, (4) dalam koneks apa, (5) jalur yang mana;
lisan atau tulis, (6) media apa; tatap muka, telpon, surat dan lain-lain,
(7) dalam peristiwa apa; bercakap-cakap atau khutbah®. Hymes
mengemukakan unsur konteks komunikasi tersebut dengan akronim
SPEAKING yang cukup terkenal. Speaking merupakan akronim dari
(S) setting atau layer, yaitu tempat dan suasana tuturan; (F) particpant
atau peserta tutur yang meliputi penutur, mitra tutur, dan
pudmmfﬁ'jﬂﬂlﬂummm]ﬂmahumunm
yaitu peristiwa seseorang dalam menggunakan kesempatan bicara;
(K) key atau cara, yaitu nada dan ragam bicara yang digunakan; (I)
Instrumnentalies atau sarana untuk menyampakan ide/gagasan,
misalnya tulis, lisan, via telepon; (N) norm atau norma, yaitu aturan
permainan yang harus diikuti; (G) genre atau jenis bahasa, misalnya
puisi, humor, atau khuthah?,

Dalam istifhim balaghy ini, penuturnya kadang Allah, para
nabi dan rasul, kadang manusia biasa. Sedang jika istifham itu
" datangnya dari Allah secara langsung, maka istifham itu difungsikan
untuk istifham balaghy, dan bukan untuk tujuan istifham hakiki,

#ihat Khalil Ahd Umaira, Ushib en-Nafy wa al-Istifham fi al-Arabiyyah,
Yarmuk ; tth, hlm. 10. Perlu disampaikan bahwa al-Ma'ini juga berbicara tentang
makna majazi ini, namun al-Ma'ani tidak berbicara tentang konteks secara rinci
sebagaimana yang dilakukakan oleh para pendukung pragmatik.

Wauyono, Pragmatik:Desar-Daser dan Pengajaranmya, (Malang : FPES IKIP
Malang, 1990).
®Lihat Ali ‘Lzzat, oi-litjéh al-Hadils ff al-Asdlib wa Tahlil al-Khibdby, (Cairo:

Syirkah Abu al-Haul li an-Masyr, 1996), him. 49. Ali Tzzat ~dengan merujuk pada
Hymes- mengemukakan beberapa unsur konteks dengan : J o bally Jo b J 2und
P iyl o Bty Ty e L R b 0 ) D
b agh s i 500y Lkl
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Fatah mengemukakan® :
p il e el ey LBl = g o= LG e |l plpia Y OIS 1)
: lﬂ#%ﬂhqalﬁﬁjﬁﬂ##mfﬂﬁﬂﬁﬁ

Sekali lagi ingin dikatakan, bahwa fungsi-fungsi tuturan yang
bersifat balaghy tidak hanya dimaksudkan untuk satu fungsi saja,
fungsi inkar/penolakan biasanya juga difungsikan untuk of-
taubih/ menjelekkan, af-ta'gjjub/merasa  heran, dan  at-tehdid/
ancaman. Fungsi-fungsi sebuah tuturan ini idak mempumnyai kaidah
yang pasti, melainkan dapat dimengerti melalui adz-dzaug/cita rasa
bahasa, serta konteks linguistik dan non-linguistik yang mengitari
lahirnya istifham tersebut. Oleh karena nya, tujuan sebuah tuturan
istifham sering kali berbeda satu mufassivr dengan mufassir yang
lainnya, yang disebabkan oleh perbedaan adz-dooug  serta
pemahaman mereka terhadap konteks yang menjadi latar
kelahirannya®.
D. Istifhim ¥ falaisa serta Makna Retorik-nya

(1) Q5. al-An'Am : 29-30
5 5 556 (10) Gy G O 06 S 3 18
o ot 18530 00 5 06 Gy i 1 T 06 gl
2t
Dua ayat tersebut di atas berbicara tentang sikap orang-orang

musyrikin yang menoclak kemampuan Allah Swi menghidupksn
makhluk-Nya setelah kematian mereka. Mereka juga menolak bahwa

T Abd ar -Radf Sa'ld Abd al-Lubady, Hemzah af-lstifsin § al-Quenie o
Karim, aljuz al-Awwal, (Amman: Wizdrate al-Aughf wa ssy-Sylin wa al
Muqeddasit al-Islimiyyah, 1992), him_ 8

HLihat Basun Abd Fatah, [stifuem [ al-Quwren, hlm. 170

BAbd ar -Fadf Sa'td Abd al-Lubady, Hemcah al-letifsim f§ al-Qunls of-
Karfm, hlm. 9
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Allah Swit menghitung serta mencatat amal perbuatan mereka di
dunia ini serta menghitungnya kelak di akhirat. Mereka juga tidak
mengharapkan pahala sebagai buah keimanan mereka kepada Allah
dan rasul-Nya, serta tidak pula takut akan siksa yang mereka terima
sebagai balasan dari penolakan mereka terhadap Allah dan rasul-
Nya.

Seandainya engkau - wahai Muhammad - melihat mereka
(orang-orang yang menolak datangnya hari kebangkitan) tentulah
engkau akan melihat suatu peristiwa yang mengharukan, engkau
akan melihat keadaan mereka yang buruk, hina serta ketakutan yang
sangat, yang belum pernah anda lihat di dunia ini sebelumnya, dan
siksaan itu belum terlintas di hati umat manusia manapun. Kemudian
mereka ditanya mengenai hari kebangkitan dan neraka jahanam
penuh penyesalan, kehinaan dan keputusasaan dengan : s < 155 L
men-dengarkan jawaban tersebut, kemudian Tuhan memerintahkan
mereka untuk memasuki neraka jahanam, dmgnnsahunlh'lgua]
vang berbunyi au_ﬂl.._:rl_.,.u,.u_.nﬂl_i Masuklah ke neraka
 jghannAm, sebagai balasan terhadap sikap-mu yang menolak hari
akhir serta mendustakan kerasulan Muhammad Saw.

Dalam dua ayat tersebut di atas, istifhamnya adalah L5 .1
'§ 5-\penuturnya adalah Allah sedang lawan tuturnya adalah orang-
orang kafir. Istifham tersebut oleh penuturnya bukanlah
majazi, yaitu dimaksudkan sebagai al-taubih/ menjelekkan, at-tagrir/
minta penegasan, al-tahakdum/ mengolok-olok, serta ol-thbigdr/
meremehkan. Dimaksud dengan at-taubth adalah penutur -Allah
Swi- menjelekkan lawan tutur yang telah mendustakan rasul Allah,
serta penolakan terhadap adanya hari kebangkitan setelah kematian.
Dimaksud dengan at-taqrir adalah penutur dalam hal ini meminta
penegasan dari lawan tutur mengenai sesuatu yang dikandung di
dalam istifham, yaitu bukankah hari kebangkitan itu sesuatu yang
benar 7. jawaban tersebut mungkin bersifat positif dan munghin

Hamzah kstifham Pada Ealimat LAISA ... (Merdpodo ris) 47
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bersifat negatif. Ternyata lawan tutur memberi jawaban dengan
positif, yaitu Ly i yang berarti (ya) kami mengakui bahwa hari
kebangkitan itu benar-benar terjadi. Sedang yang dimaksud dengan
at-tahdikum dan al-ihtigir adalah penutur mengolok-olok dan
menghinakan lawan tutur yang dulu mendustakan adanya hari
kebangkitan.

Dilihat dari sudut gramatika, firman Allah ( s ) al-hik
adalah +#; -~ J > dalam kenteks ini, hurf z8id tersebut berfungsi
sebagai penguat ter-hadap pesan yang dikandung oleh istifham, yaitu
kebenaran datangnya hari kebangkitan. Sedang lafadh ;41 adalah isim
majrir oleh hurf al-bdk dengan tanda pemarkah kasrah pada
akhirmya. Lafdh skl juga sebagai isim yang dinashabkan, karena
posisinya sebagai khabarnya leise™. Tanda (pemarkah) nashabnya
adalah fathah mugaddarah, tidak boleh ditampakkan dengan jelas,
sebab didahului oleh huruf jar,

(2) QS. al-An'am : 52-53
e e 4080 ) Bl (el iy 45 5,500 Gl 5 1895

L s
W o w0

€1 Do 1 0,338 SRS 15 2 ol Lo 105 12 7
o 30 G e B T )00 g it 8 i
o5 O

pemimpin orang-orang musyrik bertemu dengan Rasulullah Saw
yang sedang duduk bersama para sahabat miskin, lalu mereka
berkata kepada Rasulullah ; "Orang-orang semacam inikah diantara
kami diperintahkan untuk mengikuti jejaknya 7. maka turunlah
dua ayat tersebut di atas sebagai jawaban terhadap pertanyaan
yang disampaikan oleh para pemuka orang-orang musyrik.

HTugas laysa atau kina dan saudars-saudamnys adalah meng'kan isim
dan mensshabkan khabar,

48 Adabiyyi, Vol. 5, No |, Maret 2006
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Ayat pertama berisi larangan Allah kepada Nabi Muhammad
untuk mengusir orang-orang yang menyera Tuhannya di pagi hari
dan di siang hari, bahkan sebaliknya ajak mereka selalu berada di
dalam majlismu. Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun
terhadap perbuatan mereka, dan mereka juga tidak memikul
sedikitpun terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu
berhak mengusir mereka.

Ayat kedua berisi tentang ujian dari Allah kepada para
pembesar orang-orang kafir yang kaya dan kuat dengan orang-
cepat orang-orang kaya itu menanggapinya dengan meng-ajukan
pertanyan : LiJ .2 o & 22 .93 (Orang-orang semacam inikah di
antara kita yang diberi anugerah cleh Allah kepada mereka 7",
Terhadap istifham tersebut Allah memberikan jawaban dengan

Ilﬁﬂﬂm]mghuhnqif,"ﬁ\hili;ﬂ_ih;,ﬂ.irﬁpmummya
adalah Allah, sedang lawan tuturnya adalah para pembesar orang-
orang kafir, istifham tersebut bukan dimaksudkan untuk makna
konvensional, melainkan dimaksudkan untuk tujuan at-
taqrir/penegasan serta at-taubih/menjelekkan. Dimaksudkan
dengan at-tagrir adalah penegasan dari penutur bahwa penuturiah
yang lebih mengetahui siapa di antara hamba-hambanya yang
lebih bersyukur. Sedang dimaksud dengan at-taubih adalah
orang-orang musyrikin, serta melakukan bantahan terhadap
mereka yang telah melakukan penclakan terhadap keputusan
Allah, juga penghinaan terhadap orang-orang muslim yang lemah
yang telah diberi anugerah oleh penutur berupa keimanan.

Euzﬂgramlﬁkahumfﬂ—hﬁlpadah&dz[;m—n}yug
terdapat dalam gaya bahasa istifhdm tersebut adalah z@idah yang
difungsikan scbagai af-taukid/penguat terhadap pesan yang
dfkﬂrdwqdjdﬂnmjlmhhisﬁﬂmm;}mtmhhmhﬂlh-hh}mﬁ
lebih mengetahui terhadap hamba-Nya yang bersyukur. Lafadh &
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adalah isim majrir dengan huruf jar (al-bu) tanda pemarkahnya
adalah fathah sebagai pengganti tanda kasrah, dikarenakan
terbentuk dari isim tafdlil mamnil' min ash-sharfi (dilarang untuk
ditashrif).

(3) O5. al-A'raf : 172-173

L gl o (Rl 1405 L) 88 e P50 i 2 2213
JT {111}._;11-«\5Lﬁ @L’}hﬂﬂr“[’jﬂﬂr.{r@&lﬁhrﬂ;
J—-ﬂ—-rl—ilaﬂ.—--h.;-wlﬂ'":dﬂm Cil 1 h-u"! 1538

u‘.l.!::-..'lvl

Dua ayat tersebut berisi tentang pemberitahuan dari Allah
ketika Dia mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi
nwekadanhll&hmmgambﬂkmhnmtmhadapmemh[mp
berfirman) : (57, & (Bukankah Aku ini Tuhanmu?). Mereka pun
mengakui bahwa Allah adalah Tuhan mereka, seakan mereka
mengatakan : =l ¥ 4 % ¥y 5L,y Ly, <l . pengambilan kesaksian
tersebut dimaksudkan agar kelak anak-anak Adam tidak lagi
mempunyai alasan, bahwa mereka lupa akan janjinya terhadap
Tuhan Sang Pencipta, atau mereka akan mengatakan bahwa kami
hanya mengikuti apa yang telah dilakukan oleh nenek moyang
kami dulu. Maka bagaimana kami harus memikul dosa atau siksa,
mengapahu]mndiﬁmpakammjah&padamkmn}mngkanﬂ?,

Istifhamnya adalah ;..h';_.f;ljpmuhmtjraadnlahﬁ]lahdﬂn
lawan tutur-nya adalah anak-anak turun Adam, istifham tersebut
oleh penuturnya bukan dimaksudkan sebagai istifham hakiki,
melainkan dimaksudkan sebagai at-tagrir/penegasan. Dimaksud
dengan penegasan adalah penutur -Allah Swt- meminta penegasan
dari hwmhhrmmgmﬂk&h&mdmﬁll&huhgajTu!mn}rmg
telah semestinya di sembah Lawan tutur dalam hal ini
memberikan kontribusi jawaban dengan mengatakan : LJ.|..-ul.| (Ya

kami mengakui bahwa Engkau adalah Tuhan kami), ﬁbdu]—G]urw
al-Labady terhadap istifham tersebut mengatakan:
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pelepasan huruf al-ydu pada kata o) , ini dischabkan karena

bertemunya dua sukun dalam tempat yang sama, yaitu ye pada
(4) 5. Had : 77-83
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Beberapa ayat tersebut di atas menceritakan tentang kisah
nabi Luth as. beserta tamunya. Tatkala tamu-tamu itu datang ke
berupa bwath (homosexsual). Luth berkata kepada mereka : * Ha
Tidak adakeh diantara kamu yang berakal 7*. Terhadap tawaran Nabi
Luth tersebut, kaumnya berkata : “Sesumgyulmw kamu telsh
ki keherdaki®™. Luth kemudian berkata :* Wiaha ki, seandaimpa aku
thu, oy sandairya aku dapat berlindung kepada keluarga yang kual miscaya
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akary ko ladadkan itu®. Kemoudian para tameu ity berkate kepada Lyih - Hai
Luth, sesungguborpa kami adalah utusan-utusan Allah dan mereka sekali-
kali tidek akan dapat mengganggu kamu, oleh karenamya pergilah dengan
membawa keluarga dan pengilut-pengikutnm di akddr malam dan janganlah
ade seorangpun diontara pengikutmu yang teriinggal, kecuali istrimm.
Sesunggurmye mereka akan ditimpa adzab di wektu shubuh; bukankak waki
shutbuh telah dekat 7",

Ada dua istifham yang mﬂ'tggimakm piranti tanya al-
hamzah, yaitu istifham i._:m—-.nff-—-.,-.—i pada ayat ke-78, dan
istifham kedua adalah «— i pra) . pada ayat ke-81. Abdul Ghany
[nhdjrherpaldﬂplthahmmhﬂmmp!ﬂanmdafmgmkmunmkd—
trekir/ penolakan dan untuk at-taubih/menjelekkan®. Dimaksud
dengan inkar dan taubih adalah penutur -nabi Luth as.- menolak
kaumnya sebagai lawan tutur- yang meninggalkan akal sehat
mereka, serta penutur menjelekkan perbuatan mereka yang selalu
bergelimpangan dengan perbuatan fakhsyd'/ keji dan munkar, dan
Luth juga menjelekkan kaumnya dengan bertanya mengapa tidak ada
dﬂi}ﬂpmduimhwmgymghﬂikﬂaﬂuhjmgmw
lmnqlhulmrm‘rnjdmmh}rmmdm Al-Alusy berpendapat
behwa istifham 3} } 5%+ { difungsikan sebagai at-
hqfuhﬂmﬂhmhuddmgmhumadalﬂllﬂmmmppaﬂm
sekian banyak diantara mereka tidak ada satupun yang berakal sehat
{Mﬂlhﬁmuiimﬂgajnkhbm}ulmmkkemh]ihjahnﬂng
benar 7.

Istifham kedua adalah .4 o 0 - ¥ pada ayat ke8I,
penuturnya adalah tamu nabi Luth, sedang lawan tuturnya adalah
nabi Luth a.s. Oleh penuturnya, istifham tersebut difungsikan untuk
at-tagrir/ penegasan dan ath-tema'migh/menenangkan. Dimaksud
dengan penegasan adalah penegasan dari penutur kepada lawan
tutur bahwa waktu shubuh benar-benar telah dekat, sedang
dimaksud dengan menenangkan adalah penutur menenangkan hati

FLihat al-Lubady, Hamzah Istiffuém, him. 228
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lawan tutur -Luth a.s. bahwa adzab Allah akan segera datang kepada
orang-orang yang menentangmu sebentar lagi (di wakitu shubuh).

(5) Q5. al-Ankabiit : 10
TP R P RN TP T P Yy

JIL—‘U“”MMLFI’[FL*E[&U}JHHLUL;;"*LJ{!
1_'&..51.-!1

Ayat tersebut menerangkan adanya segolongan manusia
yang berkata, kami beriman kepada Allah, dan tidak ada sekutu bagi-
Nya, maka apabila mereka disakiti orang-orang musyrik yang
disebabkan keimanan mereka, mereka kembali pada kekafiran
(murtad), mereka tidak bersabar menerima musibah yang
menimpanya, mereka takut terhadap siksa kaum musyrikin,
sehbagaimana mereka juga takut kepada siksa Allah Namun jika
orang-orang mukmin itu mendapat kemenangan atan pertolongan
dari Allah, mereka ( orang-orang murtad) itu segera menghampiri
_ Orang-Orang  yang beriman dan berkata, "Sesungguhnya kami
bersamamu, Wahai orang-orang yang beriman dalam satu
keimanan",

Gaya bahasa istifham dalam ayat tersebut di atas adalah
lafadh “J_JJM,LHFE-L}-‘,J} istifham tersebut penuturnya
adalah Rasul Allah sedang lawan tuturnya adalah orang-orang
musyrik. Istifham tersebut oleh penuturnya difungsikan sebagai at-
tagrir/ penegasan serta at-tokdzb/pernyataan bohong. Dimaksud
dengan penegasan adalah penutur menegaskan kepada lawan tutur
bahwa Allah Maha mengetahui apa yang terdetik di hati mereka.
Pengertian yang bisa diambil dari keterangan tersebut antara lain,
Allah menerangkan apa yang ada di hat mereka, mereka
mukminin dalam keimanan, pada hal di hati mereka bukan bersekutu
ketika mendapatkan kemenangan dalam peperangan.
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(6) Q5. al-Ankabit : 68
S0 5 R B LT AT S, LI G B

Ayat tersebut berbicara tentang posisi orang-orang yang
mendustakan terhadap Allah dan terhadap kebenaran. Disebutkan

adakan kedustaan terhadap Allah dan kebenaran, padahal yang
benar itu telah datang kepada mereka. Kemudian Allah menjelaskan
pula tempat kembali mereka, disebutkan tempat kembali mercka
adalah neraka jahanam,

Gaya bahasa istifham dalam ayat tersebut adalah 5= _i 7
#5055 (bukankah dalam neraka jahanam itu ada tempat bagi
orang-orang yang kafir?). Istifham ini oleh penuturnya - Allah Swi-
difungsikan untuk makna at-tagrir/penegasan, at-tahdid/ dan al-
ta'id/ ancaman. Dimaksud dengan penegasan adalah penutur dalam
Mhﬁmﬂﬂpakanhepadahwmmwhnhwtempﬂkmhaﬁle
orang-orang kafir adalah neraka jahanam. Sedang dimaksud dengan
ancaman adalah penutur mengancam orang-orang yang
menyekutukan Allah serta orang-orang yang mendustakan rasul dan
al-Quran yang telah diturunkan kepadanya, bahwa tempat kembali
mereka adalah neraka jahanam, mereka tinggal didalamnya dalam
waktu yang panjang.

(7) Q5. Yasin : 81
BN 585 o e Gl of b oty (38T it e st 5
Ayat ini berisi tentang sanggahan Allah terhadap orang-orang
kafir yang meg-ingkari kemampuan Allah menghidupkan kembali
orang-orang yang telah meninggal Allah mempunyai kemampuan
menciptakan langit dan seisinya, bahkan dapat men-jadikan lagi
sebagaimana yang ada jika menghendakinya. Maka bagaimana Allah
tidak mempunyai kemampuan menghidupkan kembali yang telah
mati ?,

S Adabiyyit, Vol 3, No I, Maret 2006



Jemrmenl F i, vl s, Al

I!hﬂumd.l]unﬂ]mtmuhulad-hh iy ,-.-I’ﬁ-.l._ﬁ-g_ll._,-:l’_.f
Muhammad- tidak din'uhudi:an untuk makna hakiki sebuoah
pertanyaan, yang menuntut datangnya jawaban, melainkan
difungsikan sebagai at-tagrir/ penegasan dan at-tmubikh/ menjelekdan
Allah telah menciptakan langit dan bumi serta seisinya, dan Dia juga
mempunyai kemampuan untuk menjadikan lagi yang sepertinya.
Kemudian kontribusi jawaban yang meng-gunakan bentuk ( & )
mempunyai makna jawaban yang positif, artinya menyetujui babwa
Allah mempunyai kemampuan muui]ﬁnhn Illgil: dan seisinya,
Dimaksud dengan at-taubih adalah penutur menjelekian sikap Lawan
tutur yang beranggapan bahwa menghidupkan orang yang telah
meninggal itu sesuatu yang mustahil, atau dengan kata lain, dalam
padahal bukti-bukti kemampuan Allah dapat menghidupkan kembali
orang yang meninggal itu telah nyata.

" (B) Q5. az-Zumar : 32

Ayat tersebut berbicara tentang posisi orang-orang yang
mendustakan terhadap Allah dan terhadap kebenaran. Disebutian
bahwa tidak ada yang lebih dzalim daripada orang yang mengada-
adakan kedustaan terhadap Allah dan kebenaran, padahal yang
benar itu telah datang kepada mereka. Kemndian Allah menjelaskan
pula tempat kembali mereka, disebutkan tempat kembali mendia
adalah neraka jahanam. Ayat ini juga mengandung af-me'id f ancaman
dari Allah kepada yang mendustakan kebenaran, bagi merelc tempat
kembalinya adalah neraka jahanam.

Kalimat isttham dalam ayat tersebut adalah o 2% b -3
,:,,_,il_iﬂ mtmmmmm

Hamzah Istifham Pada Kalimat LAISA .. (Mankle biri) 55



s e p— don

sebagai at-tagrir/ penegasan, al-wa’id/ancaman. Dimaksud dengan at-
m.ﬂ.hhpuwdlhmhalirﬂmpﬂmkepauhwmmm
bahwa tempat kembalinya orang-orang kafir adalah neraka jahanam.
Sedang dimaksud dengan ancaman adalah penutur mengancam
orang-orang yang menyekutukan Allah serta orang-orang yang
mendustakan rasul dan al-Quran yang telah diturunkan kepadanya,
bahwa tempat kembali mereka adalah neraka jahanam, mereka
tinggal di dalamnya dalam waktu yang panjang.

(9) QS. az-Zumar : 37
ath L 5 0 JU7 75 58 o Lol 008 05 85 K, (T
plist 3 s 0 [ s o 000 00 G5 5 €
Pada ayat tersebut di atas, Allah menegaskan bahwa cukup
bagi Allah sebagai penolong bagi hamba-hamba-Nya dari ancaman
orang-orang yang mempertakuti hamba-Nya dengan sembahan-
sembahan selain Allah. Bagaimana mereka menakut-nakuti kamu

dengan patung-patung yang mereka sembah, sedang patung-patung
itu sendiri tidak mempunyai manfaat dan madharat bagi dirinya
sendiri dan juga bagi orang lain. Maka barang siapa yang
dikehendaki oleh Allah petunjuk, niscaya tidak ada seorangpun yang
dapat menghalanginya, dan barang siapa yang dikehendaki sesat
oleh-Nya, niscaya tidak seorangpun yang dapat memberi petunjuk
baginya. Allah adalah Dzat yang Maha Kuasa, Perkasa dan Mulia.
Gaya bahasa istifham pada ayat tersebut di atas adalah oA
“i5% K oleh penuturnya tidak dimaksudkan sebagai istifham yang
ﬂhén.ﬂnljm, yaitu menuntut lawan tuturmya memberi kontribusi
jawaban, melainkan oleh penuturnya difungsikan untuk tujuan at-
hagrir/ penegasan serta gi-taubih/ menjelekkan dan af-tahaidam/
mengolok-olok. Dimaksud dengan at-taqrir adalah penegasan dari
penutur bahwa Allah sudah cukup menjadi penclong bagi hamba-
Nya dari ancaman orang-orang yang musyrikin. Sedang dimaksud
dengan at-taubfh dan at-tahakkum adalah penutur menjelekkan
orang-orang musyrikin dan mengolok-olok mereka yang menakut-
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nakuti Rasul Mubammad dengan patung-patung yang mereka
sembah. Bagaimana patung-patung itu dapat menakut-nakuti Rasul,
sedang terhadap dirinya sendiri saja tidak mempunyai manfaat serta
madharat ?. Sesungguhnya orang-orang musyrik itu tidak mau
menggunakan akal pikiran mereka.
Emngnmaﬂhdap-tdikmﬂkﬂcmhhmhnﬂju]mda
Mmmhﬁm@mhﬁﬁmhpm
yang dikandung oleh uslub istifham. al-Biu adalah harf jarrin
mabniyyun ‘ald as-sukiin, sedang lafadh kifin adalah isim majriirun,
tanda pemarkahnya adalah kasrah muogaddarah di akhir kalimat,
yaitu pelesapan huruf al-ydu disebabkan bertemunya dua sukun
Sedang lafadh .5 adalah bentuk mudhdf dan muodhaf ilaihi, dan
berkedudukan sebagai mafiil bih bagi isim £l kifin.

(10) Q5. az-Zumar : 60
2 i B LR B A B B 5 8 o 0 13

. Ayat ini bercerita tentang keadaan orang-orang yang
mendustakan Allah Swi, serta mengira bahwa Allah mempunyai
bahwa Allah mempunyai anak, serta mereka yang menetapkan
hukum halal dan haram menurut kehendak mereka sendiri, bahwa
wajah mereka itu besuk di hari kemudian akan menghitam yang
disehabkan ketakutan mereka serta oleh siksa Allah yang pedih, dan
mereka sedikitpun tidak dapat menghindar dari kemarahan Allah
dan siksa-Nya. Dan dikemukakan bahwa neraka jahanam adalah

Gaya bahasa istifham dalam ayat tersebut adalah .2 3 3

muymmmmmhmhmmp
adalah Rasul Saw. Oleh penuturnya istifham tersebut bukanlah
dimaksudkan sebagai istifham hakiki, yaitn menumtut lawan tutur
untuk memberikan kontribusi jawaban, melainkan oleh penuturnya
difungsiksn sebagai at-tagrir/ penegasan, at-tshdid serta al-we'id atau
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orang-orang musyrikin. Sedang dimaksud dengan at-tahdid dan al-
wa'id adalah ancaman dari penutur kepada siapa saja yang menolak
taat kepada Allah Swt,

(11) Q5. az-Zukhruf : 51-52
Al 0 S i e B2 L 06 06 5 B
P "Iﬂ{l'ju&l*:"'i-""‘m R 1.."|I f{n}-i:l_j_...-,-

Dua ayat tersebut menerangkan tentang keberadaan raja
Firaun yang menyeru para pemuka megerinya (al-Qibthi) seraya
berkata : "Wahai kaumku bukankah engkau melihat bahwa Mesir ini
berada di bawah kekuasaanku, dan bukankah sungai-sungainya
mengalir di bawah telapak kakiku, bukankah aku lebih baik dari
orang yang hina ind (Musa, a.5)?". Kemudian Fir'aun menanyakan
kepada kaumnya, tentang keberadaan Musa as. tersebut Dalam
pandangannya Musa adalah manusia yang lemah, hina, suaranya
ddﬂlj"mgham.pizhkdnputdifﬂlumlnhhmgmmdmw

Gaya bahasa istifham dalam ayat tersebut adalah ._.I_E-'-uglu.:i
H..a-u,_,-.-q,,u-,,tr"md-u,n- pmuhlnljl.&dthhﬁr’aunmn;hm
tuhlmyaldﬂhhhmiﬁtnhmﬂﬂﬂumttmehutdimﬂhuﬂl:n
untuk ai-fagrir/ penegasan dan al-faldru/berbangga diri. Dimaksud
dengan at-tagrir adalah penutur memberikan penegasan kepada
lawan bahwa negeri Mesir dan sungai-sungai ini berada di dalam
kekuasaannya. Sedang dimaksud dengan al-fakhru adalah penutur -
Firaun- berbangga di hadapan para pembesar kerajaannya -kaum
Qibthi- bahwa negeri Mesir yang membentang luas ini semuanya
berada di bawah kekuasannya, serta ia mempunyai istana yang
megah yang sungai-sungai it mengalir di bawahnya.

(12) Q5. al-Ahgaf : 34
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Ayat tersebut di atas membicarakan tentang keadaan orang-
orang kafir tatkala mereka dihadapkan kepada neraka jahanam. Allah
kemudian bertanya pada mereka: *Bukankah azab ini sesuatu yang
benar*?. Mereka menjawab :"Ya, benar, demi Tuhan kami®,

Kalimat istifham dalam ayat tersebut adalah bl U -, &
penuturnya adalah Allah sedang lawan tuturnya adalah orang-orang
kafir. Istifham ini oleh penuturnya difungsikan untuk tujuan al-
taubil/ menjelekkan orang-orang kafir yang telah mengejek janji-janji
Allah ketika masih hidup di dunia. Beberapa ungkapan yang selalu
saja mereka gunakan untuk mengejek rasul antara lain : jpdas o Ly
serta (ol o= Of 4o b s o | Isifham tersebut juga -oleh penuturnya-
difungsikan sebagai at-tagrir/penegasan, yang dimaksud adalah
penutur meminta penegasan dari lawan tutur mengenai benar atau
tidaknya janji Allah tersebut Lawan tutur kemudian menjawab
dengan membenarkan datangnya janji Allah tersebut. Lafadh yang
mereka gunakan adalah &, & 1% (Ya benar, demi Tuhan kami),

(13) Q5. al-QiiyAmah : 36-40

N L e R G e

Sts ol gred G S g g ke o a5 g ot B

P i O e ol
Beberapa ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa orang-
orang kafir menyangka bahwa mereka dibiarkan begitu saja setelah
kehidupan ini, mereka menyangka tidak ada lagi tanggung jawab
yang harus dipertanggungjawabkan setelah kehidupan ini. Tidak,
tdak semestinya mereka menyangka hal yang demikian, karena
mereka kelak akan dihisab amal mereka Bagi mereka yang

menggunakan akal pikirannya, serta memperhatikan alam, niscaya
akan memahami bahwa Allah mempunyai kemampuan
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menciptakan untuk yang pertama kalinya.

Istifham dalam ayat tersebut adalah i e o Jle st ol 1,
lsﬁ&mmtu'uehutpmuhunyaadahhﬂﬂlh,mdmghwmtuhumﬂ
adalah orang-orang kafir. Istifnam tersebut dimaksudkan untuk ai-
tagrir/ penegasan serta af-taubih/ men-jelekkan. Dimaksud dengan
penegasan adalah penutur memberikan penegasan kepada lawan
tutur, bahwa Allah- mempunyai kemampuan untuk menghidupkan
kembali orang yang telah meninggal. Sedang dimaksud dengan at-
tubih adalah penutur dalam hal ini menjelekkan lawan bicara -
orang-orang kafir- yang telah mengingkari adanya hari pembalasan
serta adanya kehidupan yang lain setelah kehidupan yang fana ini.

(14) Q5. at-Tin : 1-8

b || :1;,,}11“._.-#! |||J.:|l.'r_.|.ft (L) _Ii:._.lﬁ u""'"Tl] L'IL—i"l‘ll.:iliiJ.i.'
ol oy LS, Wi () 0422 b el pglh ALl | jlasy 1T

Pada surat at-Tin ini, Allah Swt bersaksi demi pohon Tin,
dmﬂpﬂmzﬂhubdmﬂﬂmmngiuidlndmﬂKﬂhm
bentuk (g5 ) yaitu pada masa kecil dan masa muda, kemudian
Allah juga menyampaikan akan mengembalikan manusia menjadi
seburuk-buruk bentuk, yakni dalam usia yang telah tua. Tetapi
crang-orang yang beriman, serta beramal shaleh pahalanya tidak
akan berkurang dan terputus dengan datangnya usia tua.

Gaya bahasa istifham pada surat at-Tin tersebut adalah lafadh
caeF b Sl di o 1 Oleh penuturnya istifham tersebut bukanlah
dimaksudkan untuk tujuan konvensional, yaitu menuntut kontribusi
jawaban dari lawan tutur, melainkan difungsikan untuk tujuan ai-
togrir/penegasan  dan af-tahdid/ancaman. Dimaksud dengan
penegasan adalah penegasan dari penutur bahwa Allah Swt adalah
Dzat Yang Maha Bijaksana. Sedang dimaksud dengan ef-tahdid
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g ¢ bembeli
E. Kesimpulan

Struktur gaya bahasa (.~ ) pada 14 ayat tersebut di atas
mengambil bentuk dua macam : Pertama, mendahulukan isim
(mabtada’) atas khabar-nya, dan inilah yang menjadi kebiasaan dalam
gramatika bahasa Arab. Dalam struktur mubtada’ kemudian khabar

ini, bentuk khabamya selalu didahului oleh hurf jar. Kedua,
mendahulukan khabar atas mubtada'-nya.

Istifham adalah menuntut suatu pengetahuan tentang sesuatn
yang belum diketahni sebelumnya. Piranti istifham dapat
dikemukakan sebagai berikut : i} (apakah?), | (apakah?), .—
(siapa), L (apa?). 5~ (kapan?), ! (kapan?), .+ (bagaimana?), ;i
(dimana?), of (dari mana?), .5 (berapa?), dan | (yang mana?). Piranti
istifham al-hamzah digunakan untuk tashawwur dan tashdiq, piranti
. istifham yang lainnya digunakan untuk kepentingan af-teshawwur.
tersebut bukan dimaksudkan untuk istifham hakiki, karena muhal
selain Allah, maka ada dua kemungkinan : Kemungkinan pertama,
istifham tersebut dimaksudkan untuk istifham hakiki, kemungkinan
kedua dimaksudkan untuk istifham majazi atan retorik. Istifham
ditemukan di dalam al-Curiin

Struktur gaya bahasa (~f ) pada 14 ayat tersebut di atas
mengambil bentuk dua macam : Pertama, mendahulukan isim
(mabtada’) atas khabar-nya, dan inilah yang menjadi kebiasaan dalam
gramatika bahasa Arab. Dalam struktur mubtada’ kemudian khabar
mendahulukan khabar atas mubtada'-nya.

Famzah lstifhamn Pads Kalimat LATSA ... (Mendjolo ki) &1
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